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“Bacalah dengan (menyebut} nama Tuhanmu Yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar
{manu;ia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan
kepads manusia apa yang tidak diketahuinya”.

(Al’Alag,96:1-5)

g Allah akan meninggikan orang-orang vyang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

Deborarns TR B TE £ s s gl ” (Al Mujaadilah,58:11)
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ABSTRAKSI

Husna Wildani (98111113}

PERANAN KAMUI DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT AINU.

Skripsi, Fakultas Sastra Jurusan Sastra Jepang,

Universitas Darma Persada Jakarta, Mei 2003

Masyarakac Ainu sebagail penduduk asli bangsa Jepang
sangat’ terkait dengan -kegiatan ritual- keagamaan. Mereka
memiliki kepercayaan Animisme’ dimana kepercayaan ini
membawa mereka padal upacara ritual . dalam berbagail
peristiwa kehidupan. Dalam masyarakat Alnu terdapat tiga
kata yang menjadi ciri .- utama—dalam .kepercayaan mereka,
yaitu Ramat (jiwa atan -¥oh), - Kamui® {(dewa), dan Inau (alat

persembahan berupa tongkat untuk dipersembahkan kepada

Kamuli).

Tujuan peneliian ini adalah untuk mengetahul
mengenai pengertian Kamui serta peranannya dalam
kehidupan masyarakat Ainu.

Masyarakat Ainu tidak bisa melepas kegiatan
kehidupan ritual mereka dengan kepercayaannya terhadap
Kamui. Hal ini disebabkan karena Kamui dianggap sebagai
dewa pennlong dan pelindung, dimana perlindungan vyang
diberikan oleh kamui ini dicari seumur hidup. Semakin
banyak Kanuli yang ada, maka semakin sering mereka akan
mendapat kan kebaikan dan perlindungan dari Kamuil

tersebut.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ainu adalah penduduk asli kepulauan Hokkaido, namun
ada juga yang tinggal” diy-kepulauan< Sakhalin® dan Kuril®,
dan sebagian besar. bertahal di Hokkaido - sampai sekarang.
Dalam Kodansha Encyclopedia of Jdapan dikatlakan bahwa Ainu
berasal dari arti /‘ma@nusia, vyangs-wempunyal ciri-ciri
rambut ikal berwarna ' coklal, warna. kwlitnya bervariasi
mulai -dari putiﬂ sampai kecoklatan, tubuhnya banyak
ditumbuhi il tidak memiliki lipatan dikelopak

1

matanya,dan muatanya berwarna coklat tua. Keadaan ini

membuat perbedaan vang kontras dengan orang Jepang

lainnya, yaitu bangsa Mongolia vyang mempunyai sedikit

* Sakhalin; Pada 1875 Jepang membuat perjanjian St. Petersburg dengan pemerintahan kerajaan Rusia.
Dalam perjanjian itu Jepang melepaskan kekuasaannya terhadap Sakhalin bagion selatan, dan sebagai
pentinya mamperoteh kekuasaan atas pulau-pulau Kol S etelah Perang, Dunia I, scluruh Sakhalin
masuk wilayah Um Soviet

* Kuril; Pulau yang menjadi kekuasaan Jepang sctelah adanya perjanjian St. Petersburg pada tahun
1875 antara Jepang dan Rusia, yaitn pedqanjian pertukaran pulau Sakhalin dengan pulau Kuril
'Kodnnsha lincyctopedia of Japan, No || Tokyo, 1083, hlmy, 35



bulu. Secara fisik, bangsa Jepang dibedakan oleh lipatan
kulit sudut mata vyang oleh orang asing disebut mata
sipit. Secara tradisional masyarakat Ainu hidup dengan
cara berburu, menangkap ikan, dan berkelompok.?

Kehidupan masyarakat Ainu sangat terkait dengan

kegiatan ritual -keagamaan' mnereka. Sampai sekarang
dalam kehidupan sehari-hari mareka memiliki
kepercayaan animisme’ vaitu bentuk el jgi’ yang

berdasérkan kepercayaan’. bahwa di alam sékeliling tempat
tinggal menusia didiami berbagal =nlacam | roh, dan vyang
terdiri dari aktivitas-aktivitas keagamaan untuk
mengadakan pemujaan terhadap roh-roh, dan kepercayaan ini
membawa moereka pada ciral  ofagu _upadara dalam berbagai
pecistiwa.,  Dalam  jangka wakilo  kehidupan Liap individu
dalam mesyaratial ada saal o yang diatgap  gent gy alau
krisis wunluk moelakukan sualu  upacara ritual, seperti

waktu kelahiran, waktu perkawinan dan juga kematian vyang

? H. Byron Earhart, Japanese Religion © Unity amt Diversity, Wadsworth, Ing, California, 1982, him.
23

" Ritual: berkenaan dengan ritus (a1 cara dadaor upacara keagamaan)

" Keagamaan : silst atau perbuatan yang berlandaskan kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dsb) dengan
ajaran kebakiian dan kewajiban-kewaihan yang bedalian dengan kepercayaan i

" Animisme - kepercayaan kepada soh-10h ying mcodimi sekalion benda (pobon, sing i, gununy,
batu, dsh) ]

* Religi: Kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia

* Keperenyaan © pnggapan sau keyakinan bahwa sesuatu ilu benar alau nyata



di dalam ilmu antropolegi disebut upacara waktu krisis
{crisis rites}) atau upacara-upacara untuk melalui waktu
krisis (rites de passage).’

Dalam buku Koentjaraningrat vyang berjudul Ritus
Feralihan Di Indonesia, mengenal Rites de FPassage, Van
Gennep mengatakan bahwa dalam tahap-tahap pertumbuhannya
sebagal individu, vaitu sejak lahir, kemudian masa kanak-
kanaknya, melalui proses” menjadi ~dewasa dan menikah,
menjadi orang tuoa, JShindga —@aatnyd. méninggal, manusia
mengalami perubahan-perubahan Dbiolegi- serta perubahan
dalam lingkungan sosial budayanya yang dapat mempengaruhi
jiwanya dan menimbulkan  krisis mental. Untuk menghadapi
tahap pertumbuhannya Qang baru, maka dalam lingkaran
hidupnya itu manusia juga memerlukan regenerasi semangat
kehidupan sosial  Ladi. Van Gennep menganggap  rangkailan
ritus dan upacara sepanhjang tahap-tahap pertumbuhan, atau
“lingkaran hidup” individu (1ife cycle rites) TR

sebagai rangkaian ritus dan upacara yang paling penting

3K0€ntjaraning,rat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, PT Dian Rakyat, Jakarta, 1974, him, 244



dan rmungkin paling tua dalam masyarakat dan kebudayaan
manusia.?

Selain wakbu-waktu genting vyang disebutkan diatas,
Koentjaraningrat juga mengemukakan bahwa ada juga waktu-
waktu genting vyang timbul karena keadaan bahavya. Misalnva
pada waktu ada wabah penyakit menjalar, waktu ada bencana
alam atau waktu ada peperangan., Segala bahaya itu sering
dianggap ~leh orang berpatigkal pada “suatu peristiwa dalam
dunia gaib. Bisa karena &da dewa yang marah, atau karena
ada roh-roh vyang ' hendak balas dendam atas kelalaian
manusia, bisa juga karena ada kegoncangan dalam
keseimbangan kekuatan sakti dalam -alam. Oleh karena itu
manusia harus mencoba menolak segala macam  bahavya
tersebut dengan bermacam-macam upacara yang bermaksnd
mencari hubungan dengan dunia gaib.®

Demikian pula halnya vyang erat dengan kepercayaan
Animisme dalam kehidupan masyarakat Ainu ada kepercayaan
dasar yang tidak bisa dipungkiri, yaitu yang ienyangkut
permohonan kepada roh-roh yang mereka percayai. Kegiatan-

kegiatan, bangunan (rumah «dan perapian), berburu dan

i Koent jaranmgnt, Ritus Pealiban D donesia, PN Balai Pystaka Jakata, 1985, hm, 32
Koenijaraningrat, Beberpa Pokok Annepologt Sosial, PT e Rakyat Jakada, 1974, him 244



memancing, perayaan-perayaan, penyebaran penyakit,
kelahiran, kematian, sampail upacara pemakamanpun semuanya
merupakan suatu rangkaian kegiatan religi yang berkaitan
dengan kepercayaan terhadap rvoh-roh yang mengandung unsur
magis dan dilaksanakan melalui upacara ritual.®

Terdapat biga kata dalam bahasa Ainu yang
menunjukkan ciri utama dari _kepercayaan Ainu, vyang
pertama adalah Ramat. Ramat diarikan secara harfiah
adalah Heart (hatif,? ~ tapigmkata, ™~ ink tidak Dbisa
didefinisikan, dan| terdiEl —daxy konSEp—konsep* yang
sulit untuk digambarkan, karaena konsep tamat selalu
berubah-ubah sesual dengan-kebutuhan ‘setempat. Perkataan
vang sama artinya dalam 'bahasa Inggris vyang paling
mendekati adalah Soul (Jiwa) atau Spirit (Roh).

Ket ika masyarakat Alnu mengekspresikan  mengenai
jiwa, .mereka menggunakan kata Ramat.! Ada Dbeberapa
pendapét mengenai Ramat, diantaranya yaitu, Ramat

merupakan kekuatan alaw tabn g pungoung dard kepercayaan

® N.G. Munro, Ainu Creed and Cult, The Kegan Paul Japan Library Vol4, Kegan Paul International
London, 1996, him, 7

7 1bid, hal. 8

* Konsep adalah penggambaran abstrak dalam ilnu-ilmu sosiat

* Katarina 3joberg, The Return of The Ainu: Cultural mobilizat.on and the practice of ethnicity in
Japan, Horwood Acadenic Publishers GbH, Swilzerland, 1993, hin. &4



Ainu. Salah satu pemuka desa masyarakat Ainu yang bernama
Nisukrek dan pemuka desa lainnya setuju dengan hal ini
dengan menambahkan bahwa Ramat meliputi keseluruhan dan
tidak dapat dihancurkan. Uesanashpun menambahkan bahwa
Ramat ada dimana-marm.” Masiyarakal Afne sendiri mempunyat
pendapat lebih lanjut mengenai Ramat.

Sesuatu yang hidup baik  itu manusia, hewan, pohon

atau tanaman suatu saat pasti akan mati, dan ketika
objek itu muaki, dibgkar Al maka Ramat yang
ada pada objek TFW akan meninggalkan mereka ke

suatu tempal, akan \Lelapi sRopai i, denlcigl Lidak binasa.
Senjata dan perkakas yang. berharga /Jyang biasa dikubur
bersamaan dengan orang Yyang meninggal’ seringkali rusak.
Oleh karena itu Ramat mereka dipercayai akaa selalu
menemani orang yang telah menirggal itu.
Koentjaraningrat, dalam bukunya Ritus Peralihan Di
Indonesia, mengutip peéernyataan Edward B. Tylor seorang
arkeolog kebangsaan Inggris nengenal tecri konsep ijiwa,
yang mengatakan bahwa hanya apabila manusia mati, jiwanya

melayang terlepas, dan terputuslah hubungan dengan

? N.G. Munro, Op Cit, him, 8



tubuh jasmant untuk  selama-lamanya. Hal ini jelas
terlihat apabila tubuh djasmani sudah hancur beruban
menjadi debu didalam Lanah, atau hilung bergantl menjadi
debu didalam api wupacara pembakaran mayat. Jiwa vyang
merdeka Gerlepas dari Jasmaninga ite dapat diperbuat
sekehendaknya. Alam semesta penuh dengan jiwa-jiwa yang
merdelka ita, wang olelh Tyler bidak disebut Soul . =tau Jiwa
lagi, melainkan disebut déngan Spirit atau roh.°

Kata yang kedua  adalahs Kamui. ‘Kamui ini dapat
diartikan sebagai| “Dewa”. Kepercayaan masyarakat Ainu
difokuskan kepada lkeberaddan gowa ' yvang miengandung dasar
roh dari semua makhluk "bumi di dunia’sebelumnya dan benda
mati yang tidak boernyawa’ bersubjek padd kekuatan roh vang
sama (Kamui) vyang mengontrol alam semesta yang ada
sepertl angin, hujan dan vyang paling utama adalah api
{(Kuchi),

Nnil  G.Munro  dalam  bukunya Ainu Creed and Cult
mengatakan seperti layaknya sifat manusia, sifat Kaomui
bisa menjadl Dbaik ataa iIsdab (Pirika), buruk atay

berrusihan (Wen) dan Jahat tapl tildak selalu berhati

i Koentjaraningrat, Ritus Peralihan Di Indonesia, PN Balai Pustaka Jakarta, 1985, him, 13



dengki (Koshné}. Mereka roh-roh vang disebut dengan
Kamui Inscuciant (yang morugikan). Kamui vyang jahat
membava segola penyakit, wabah dan bencana alam kepada
Ainu, sedangkan Kawmui  vang  balik  bertugas  schagalmana
mestinya .sebagai penclong doengan cara mengeluarkan roh-
rolt jahal. yang mencoba menbahayakan masyarakat Ainu.'s

Sedangkan kata yang ketiga adalah Inau
(Persembahan), yaitu sSebuah alat™ yang dipakal untuk
Drearelon. Bemngpn Longhfal, Aearuie e o5 Beerb, olopp o sieri, on -
LR R T L S IR AT PR PRI A Y o (T - it i e O T Y A Y T PR TR 1T RO B B
vang dipersembahkah kepada Kamui,. sebagai benda suci.
I'nau memerankan bagian)yang penting dalam kehidupan dan
ritual masyarakal Alnuy Tnat-mempunyali 'banyak variasli dan
kelompok dari Inav ini disebut Nvsa.'’

Dengon adanya tiga «c¢iri utama dari kepercayaan
masyarakat Ainu inilah vyang kemudian membuat penulis
tertarik untuk mengetahui lebih banyak mengenai religi

dari masyarakat Ainu tersebut.

"'N.G. Munco, Op Cit, him. 9
2 NG Munco, Loc Cit
NG Munro, [bid, him, 8
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1.2 Permasalahan

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan mengangkat
masalah yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat
Ainu terhadap Kamui dalam beberapa hal vyaitu mengenal
pengertian  Kamui dan bagaimana peranannya dnalam

kehidupan masyarakat Ainu,

1.3 Tujuan Penulisan
Tuiuan  dari  p@goulisaw” i adalabt, untuk  mendapat
jawaban mengenal pengertian Kamui Serta peranannya dalam

kehidupan masyarakat Ainu.

1.4 Rﬁanq Lingkup

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasi
mengen.i salah sa-u dari tiga kata yang menunjuokkan ciri
ularna char i kepoercayian wasyarakat Ainn, yaitn

kepercayann masyarakal  Ainn kepada Koami.

1.5 Metode Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penblis menggunakan
met ode  dJdeskripsi analistis  (daeta-dala dianalisa)  vyang

datanya didapat dari perpustakaan Japan Foundation dan




perpustakaan Urniversitas Darma Persada serta

sumber acunan dari internet.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini  untuk

pembahasan dan memahami masalah-masalah yang

menggunakail

mempermudah

disajikan,

maka penulis membagl skripsi ini ke dalam 4 bab sebagail

bherikut

BaR I PENDAHULUAN

Pada 'bab lini pe€enulis 'menceba menerangkan
hal-hal yang men jadi latar belakang,
permasalahan, tujuan penulisan, ruang
lingkup, melode penelitian dan-?sistematika
penulisan.

BAB II PENGERTIAN KAMUI dan PENGGOLONGAN  KAMUI

MENURUT JENISNYA

Pada bab ini remhios mencoba member i

informasi vyang didapat mengenai

Kami dan penqggolongan  Kamui

pengartian

herdasarkan

jenisnya dari Kamui-kamui yang ada.



BAB III

13AL3

Y

PERANAN  KAMUI DALAM  KEH IDUPAN MAS YARAKAT
AINU

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan
bagaimana kehidupan masyarakat Ainu serta
peranan  Kamuil dalam kehidupan masyarakat

Ainu.

KlZs IMPULAN
Dalam bab ini penulis akan mancaoba
teny pmalkan s, pergeldsan yang  sudah

dikemukakan dalam babs<bab sebelumnya.




